
V. PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penulisan skripsi ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertanggungjawaban Pidana orang yang telah menggelapkan sertifkat jual

beli tanah (studi putusan pengadilan negeri No.659/PIDB/2011) Unsur-

unsur pertanggungjawaban pidana adalah antara lain melakukan

perbuatan yang melawan hukum atau perbuatan pidana, untuk adanya

pidana harus mampu bertanggungjawab, mempunyai suatu bentuk

kesalahan,  dan tidak adanya alasan pemaaf.

2. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku

tindak pidana penggelapan sertifikat jual beli tanah(studi putusan

pengadilan negeri No.659/PIDB/2011)? Dasar pertimbangan hakim dalam

menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana penggelapan

pada perkara Nomor 659/Pid.b/2011 Pengadilan Negeri Tanjung Karang

adalah lebih cenderung memperhatikan pada pertimbangan yang bersifat

yuridis dogmatis dan fakta-fakta yang didapat dalam persidangan, yaitu

terdakwa melanggar pasal 372 KUHP, dan menjatuhkan pidana penjara

selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka yang menjadi saran penulis adalah :

1. Dalam menjatuhkan pidana hendaknya harus dapat dirasakan keadilannya

bagi keluarga pelaku juga lingkungan masyarakat. Peranan hakim bukan

hanya pelaksana undang-undang saja, tetapi diharapkan dapat

memberikan pertimbangan berdasarkan keyakinan hakim serta

pengalaman hakim dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat,

sehingga hakim dituntut untuk benar-benar berperan sebagai penegak

hukum dan sekaligus sebagai penegak keadilan seperti yang tercantum

dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kehakiman.

2. Hendaknya hakim dalam memberikan sanksi pidana kepada tedakwa

selain mempertimbangkan faktor-faktor yuridis, sebagaimana yang

ditetapkan dalam undang-undang, hakim juga harus dapat

mempertimbangkan faktor-faktor non yuridis seperti dampak penjatuhan

sanksi pidana terhdap terdakwa, psikologis terdakwa, sosial ekonomi dan

faktor religius.


